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ABSTRAK

Karya ini bertujuan untuk mengamati peclindongan program komputer di bawah datam rezim
rak cipta. Untuk menggambarkan ide, karya ini membahas tentang pelanggaran hak cipta program
Computer bigsanya terjadi karena kebutuhan dan niat pelaku dalam melakukan kejahatan pembajakan
e cipa program kompuier. Program fomputer adaiah suam sistem vang mutiak diperiukan datam
—enzoperasikan komputer dan dapal dipastikan tanpa adanya program komputer sebush komputer tidak
=w2n dapat menjalankan fungsinya dengan baik atau suaru komputer yakni perangkat keras lidak dapat

~crim hak cipta berdasarkan Konvensi Bern dan Konvensi WIPO, Bagaimana pelaksanaan perlindungan
brozram komputer dalam rezim hak cipta di Indonesia, serta apa sajakahkah hambatan dalam
selaksanaan perlindunzan program komputer dalam Rezim hak cipta Di Indonesia, Metode penelitian
anz digunakan adalah voridis normatif vakni dengan cara meneliti bahan pustakan atau data sekunder
sja. Dari hasil penelitian diketahui bahwa perlindungan program komputer dalam rezim hak cipta dalam
savensi Bern 1979 diatur dalam pasal 2 dan pasal 20 dan konvensi Waorld intellectual property
Cesamization copyrights weaty WO T Tabon 1996 sera Indonesia mengiknseriakan dirt datam Wit
ui keputusan presiden Nomor 19 tahun 1997 tentang pengesahan WIPO Copyrights Treaty.
claksanaan perlindungan hak cipta di Indonesia dalam undang-undang hak cipla nomor 19 @hun 2002,

Salam pasal 13e. Hambartan dalam perlindungan program komputer dalam rezim hak cipta yakni terlihat
el faktor penegakan hukum, faktor masyarakat vang lebih memilih program komputer bajakan dan
[=itor kebudavaan masyarakar yang lebih cenderung mendahulukan kepentingan umum dari pada
3 k=pentingan pribadi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Permasalahan

Rezim hukum hak cipta mendapat tantangan baru, dari tantangan ini
muncul  beberapa persoalan baru menyangkut perlindungan program komputer.
Fersoalan ini menyangkut dengan adanya teknologi internet yang belakangan ini
serwombangannya semakin pesat, Perkembangan ini juga mengakibatkan dunia
Zmpaz batas dan menyebabkan perubahan sosial pada masyarakat yang secara
sinifikan berlangsung sedemikian cepat. Terhadap program dan objek hak cipta
‘=anva dan perspektil digital perlindungan terhadap program komputer di dalam
=== hak cipta sering i perdebatkan oleh para ahli sebab karakter program
“omouter adalah aktif. Berbeda dengan ciptaan lainnya program komputer
Somesap memenuhi syarat untuk dilindungi dengan hak cipta karena ckspresi
“ro= pencipta program komputer dikategorikan sebagai karya tulis.'

Pelancoaran terhadap hak cipta program komputer” saat sekarang ini
Smies mesadi suatu bentuk kejahatan yang pada dasarnya di lakukan bukan oleh
o oeanz vang mengerti tentang ilmu komputer, tetapi juga di lakukan oleh
messie sang tdak mengetahui secara penuh dan ahli di bidang komputer.
Semeseees hak cipta program kKomputer biasanya terjadi karena kebutuhan dan

S petsim dolam melakukan kejahatan tersebut. Program komputer merupakan

Smmme M Ramili Cvber Law dan HAK! datam Sistess Hukum Indonesig Bandung, PT,
e &Seawmy 2000 him |
- Fmemmm woesoaser adalah sekumpulan instruksi yang diwujudkan dalam bentuk bahasa,
M ems e pes bemiuk lain, yang apabila digabungkan dengan media yang dapat dibaca
e Cemmamss e =asoo membuat kompoter bekerja untuk melakukan fungsi-fungsi khusus
e e memcama mEw vans khuesus, termasuk persiapan dalam merancang instruksi-instruksi
Sham Seeosess | omvar (8) Undang-undang Momaor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta.




szatu sistem vang mutlak diperfukan dalam mengoperasikan komputer, dapat
Zipastikan tanpa adanya program komputer sebuah komputer tidak akan dapat
menjalankan fungsinya dengan baik atau suatu komputer yvakni perangkat keras
Caardware) tidak dapat dioperasikan.

Dari ulasan diatas dapat dilihat salah satu kasus vang teradi dalam
seangearan hak cipta di internet yakni kasus Nigel Woo (Operation Cybernet).
Drzlam kasus ini. terdakwa bernama Nigel Woo, seorang warga Florida berumur
© 2 whun, dijatuhi sanksi pidana oleh hakim Distrik Florida pada bulan Februari
20t karena telah melakukan distrubusi program komputer bajakan melalui
mtemet dan melanggar aturan hukum pemerintah federal mengenai hak cipta.
‘=westigasi vang dikenal dengan nama “Opeation Cybernet” bertujuan untuk
semcan individu-individu dari seluruh Negara bagian di Amerika yang dicuriga
=== menggunakan situs-situs di internet sebagai media distribusi program
Lommeser. Para individu ini mengenalkan diri mereka melalui sebuah situs di
Csemer Newsgroup dengan nama “alt, 2600.warz” dan jalur lainnya  yang
S = untuk transaksi program komputer bajakan.?

Semcsturan internasional tentang hak cipta dapat dilakukan berdasarkan
Semamn bilateral atau berdasarkan perjanjian multilateral seperti pasal 9 ayat (1)
omeems Bern 1889 vane termuat didalam konvensi ini rn::nj-zlusl.:an:4
T mewa pencipta karva-karva cipta seni dan sastra yang dilindungi

St ini memiliki hak Khusus kewenangan pembuatan wlang karya-
s cipta tersebut dalam berbagai cara atan bentuk ™.

Ve Smmee Hak Cipta Dan Tantangannya Di Era Cyber Space, Bogor, Ghalia

1) Komvensi Bern




BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perlindungan program  komputer komputerdalam  rezim  hak cipta
berdasarkan hukum internastonal dilihat dalam pengaturan hak cipta secara
internasional, Salah satu konvensi internasional mengenai pengaturan atas HEI
khususnya mengenai hak cipta vaitu Konvensi Bern dan Konvesi WIPO (Wipo
Copy Right Treaty / WCT). Semua konvensi ini dan perjanjlan memualt
konsensus bagi HKI internasional, khususnya tentang hak cipta, dan Negara-
negara peserta dalam perjanjian sepakat untuk saling melindungi ciptaan di
tingkat internasional. Ciptaan yang dilindungi dibawah semua perjanjian ini
dilindungi berdasarkan undang-undang masing-masing Negara bersanckutan.

Pelaksanaan perlindungan hak cipta di Indonesia terdapat pada undang-
undang hak cipta pertama vaitu Undang-undang nomor 6 Tahun 1982. vang
kemudian disempurnakan menjadi Undang-undang nomor 7 Tahun 1987, dan
kemudian disempurnakan lagi menjadi Undang-undang nomor 12 tahun 1997,
Pada tahun 2002, Pemerintah kembali mengeluarkan Undang-undang Hak Cipta,
vaitu Undang-undang nomor 19 Tahun 2002, dengan penambahan Hak Cipta
tentang program komputer. Pasal yang mengatur hak cipta atas program komputer
lersebut adalah pasal 15 e.

Upava perlindungan terhadap pencipta suatu program komputer dari
berbagai aktifitas vang merugikan. Perlindungan atas karya cipta darit suatu
program komputer setidaknya memberikan dampak yang positil’ bagi pencipta

baik itu dari aspek ekonomi. hak atas royalty menjadi lebih pasti dan terjamin
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